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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
mengetahui pengaruh liputan media, tipe kantor audit, dan proporsi 
komisaris independen terhadap pengungkapan lingkungan hidup serta 
menyajikan variabel moderasi kinerja lingkungan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar dengan peringkat PROPER periode 
2020-2022. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sampel 
sebanyak 36 perusahaan non keuangan sehingga menghasilkan 108unit 
analisis. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial dengan software IBM SPSS Statistics 26. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa liputan media berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan lingkungan, jenis KAP tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan lingkungan, sedangkan proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
lingkungan. Kinerja lingkungan memperlemah pengaruh proporsi dewan 
komisaris independen terhadap pengungkapan lingkungan hidup. 
Namun kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi pengaruh 
pemberitaan media dan jenis perusahaan audit terhadap pengungkapan 
lingkungan.  
Kata kunci: Pengungkapan lingkungan, liputan media, tipe kantor audit, 
proporsi dewan komisaris independen, kinerja lingkungan 

Pendahuluan 

Perusahaan merupakan badan usaha untuk dijalankan demi memperoleh 
laba atau keuntungan. Namun dengan kemajuan ilmu pengetahuan, 
zaman dan teknologi, peran perusahaan bukan lagi sebagai badan usaha 
yang hanya mencari keuntungan semata, tetapi juga harus 
memperhatikan dampak aktivitasnya dengan memiliki kewajiban sosial 
kepada masyarakat dan lingkungan. Kehadiran perusahaan yang 
menghasilkan barang dan jasa akan bermanfaat dikarenakan dapat 
menyediakan lapangan kerja dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
lokal. Namun perusahaan juga mempunyai dampak negatif bagi 
masyarakat. Dampak negatif tersebut disebut seperti limbah kimia, 
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pencemaran udara, air dan tanah, hujan asam, limbah nuklir, kebisingan, 
kemacetan lalu lintas, dan kerusakan lingkungan (Haholongan, 2016). 
Perusakan lingkungan masih menjadi tantangan dan selalu menjadi 
pusat perhatian masyarakat didunia (I. Wahyuningrum et al., 2020). 
Penggunaan teknologi canggih dalam kegiatan operasional perusahaan 
namun tidak diimbangi dengan perhatian terhadap lingkungan akan 
berdampak buruk bagi lingkungan, bahkan merugikan masyarakat 
sekitar (Indriastuti et al., 2022). Ermaya & Mashuri (2018) menyatakan 
bahwa tekanan dari luar perusahaan membuat perusahaan lebih peduli 
terhadap tanggung jawab dalam aspek lingkungan dengan menghasilkan 
environmental disclosure dengan baik sesuai dengan kebutuhan pihak 
luar perusahaan. Van de Burgwal & Vieira (2014) menjelaskan bahwa 
environmental disclosure merupakan pengungkapan informasi yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup didalam laporan tahunan perusahan. 
Tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar disampaikan 
kepada pihak luar melalui environmental disclosure yang diterbitkan 
pada laporan tahunanyang dimiliki perusahaan. Pengungkapan 
lingkungan dapat memperoleh kepercayaan masyarakat terhadap 
perusahaan (Sa�itri & Wahyuningrum, 2021).  
Tetapi pada kenyatannya, perusahaan mengabaikan dampak aktivitas 
usahanya dengan tidak memperdulikan aspek lingkungan serta sosialnya 
(Adriana & Dewi, 2019). Pentingnya pengungkapan informasi terkait 
dengan dampak dari aktivitas usaha yang dilakukan perusahaan 
terhadap lingkungan dan dukungan peraturan yang ada, seharusnya 
dapat mendorong perusahaan di Indonesia melakukan pengungkapan 
lingkunagn atau biasa disebut dengan environmental disclosure. Putri & 
Wahyuningrum (2021) menyatakan bahwa bentuk pertanggungjawaban 
terhadap lingkungan yaitu dengan melakukan environmental disclosure. 
Environmental disclousre merupakan bagian dari CSR (Corporate Social 
Responsibility), dan pengungkapan lingkungan hidup suatu perusahaan 
dimasukkan dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga masyarakat 
atau pemangku kepentingan dapat memantau secara langsung kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut (Assiva & Kaharti, 2021). 
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Beberapa media menerbitkan berita terkait kerusakan lingkungan di 
Indonesia, salah satunya yang disebabkan dari aktivitas perusahaan dari 
tahun ke tahun. Antara lain, terjadi pencemaran lingkungan PT Toba Pulp 
Lestari Tbk, dimana limbah perusahan tersebut terbukti mencemari air 
hingga udara yang menyengsarakan warga kampung Parbulu selama 34 
tahun, sehingga mengalami luka berupa gatal-gatal, sawah warga juga 
hancur karena banyak cairan limbah perusahaan (detiknews.com, 2021). 
Selain itu, masyarakat yang tinggal di sekitar Perusahaan PT Chandra Asri 
Petrochemichal mengeluhkan pembakaran gas sisa produksi dari pabrik 
tersebut. Pembakaran gas tersebut menyebabkan limbah yang dapat 
merusak lapisan atmosfer dan berdampak pada kerusakan lingkungan 
dan pemanasan global. Hasil dari pencemaran tersebut dapat memicu 
peningkatkan jumlah emisi karbon dari asap dan debu yang dihasilkan 
(faktabanten.co.id, 2022). 
Kasus pencemaran lingkungan Indonesia yang buruk mencerminkan 
kurangnya perhatian banyak pihak terhadap kelestarian lingkungan. 
Kondisi tersebut menunjukkan perusahaan kurang memperhatikan 
lingkungan dalam menjalankan aktivitasnya. Environmental disclosure 
bersifat wajib (mandatory) dan sukarela (voluntary). Sifat wajib tersebut 
dikarenakan adanya berbagai peraturan yang mewajibkan perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
seperti peraturan mengenai kewajiban penyampaian informasi 
lingkungan hidup dalam laporan Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada laporan tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan. 
Environmental disclosure juga bersifat sukarela, meskipun standar 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup telah banyak 
dikembangkan, namun belum ada pedoman baku mengenai standar 
keterbukaan informasi lingkungan hidup yang dikeluarkan oleh 
pemerintah Indonesia.  
Environmental disclosure sangat membantu manajer perusahaan dalam 
mengidenti�ikasi, mendeteksi, dan meminimalkan kemungkinan biaya 
resiko yang akan kemungkinan ditanggung oleh perusahan jika di masa 
depan terjadi suatu masalah mengenai lingkungan dan memberikan 
gambaran kepada stakeholder tentang kondisi suatu perusahaan (Annisa 
& Ermaya, 2022). Environmental disclosure sendiri umumnya dilaporkan 
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pada laporan keberlanjutan atau sustainability report. Sustainability 
report merupakan bentuk laporan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 
dalam rangka menungkapkan atau mengkomunikasikan kepada seluruh 
pemangku kepentingan mengenai kinerja lingkungan, sosial, dan tata 
kelola yang baik. Sustaianability report merupakan sarana atau media 
bagi perusahaan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 
mewujudkan konsep Triple Bottom Line yang dapat dijadikan acuan bagi 
pemangku kepentingan lainnya untuk mengkaji tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
 
Tabel 5. 1 Tingkat Environmental Disclosure 

No. Peneliti Environmental 
Disclosure 

Objek 

1 Annisa & Ermaya 
(2022) 

41,43% Perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2018-
2020. 

2 Wahyuningrum, et 
al. (2022) 

31,80% Perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-
2020. 

3 Terry & Asrori 
(2021) 

45,35% Perusahaan non keuangan yang  
terdaftar di BEI tahun 2017-
2019. 

4 (Rinsman & 
Prasetyo, 2020) 

42,96% Perusahaan non keuangan dan 
mengikuti PROPER yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2018  

5 Chaq & Wahyudin 
(2020) 

42,09% Perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di BEI dan mendapat 
peringkat PROPER tahun 2014-
2017 

6 Suprapti, et al. 
(2019) 

31,36% Perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2017 

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2024 

Hasil rata-rata persentase pengungkapan environmental disclosure 
beberapa perusahaan berdasarkan penelitian terdahulu menunjukan 
bahwa masih rendahnya pengungkapan lingkungan karena dibawah 
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50%. Environmental disclosure di Indonesia yang masih bersifat sukarela 
membuat banyak perusahaan, memiliki kesadaran rendah dalam 
mengungkapkan lingkungan didalam annual report dan sustainibility 
report meskipun dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan tidak 
jauh dari lingkungan, mempunyai jumlah tenaga yang besar, dan proses 
produksinya menimbulkan dampak terhadap lingkungan berupa limbah 
dan polusi. Pengelolaan lingkungan pada aktivitas bisnis yang buruk 
serta tidak diikuti dengan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian 
lingkungan dapat menyebabkan ancaman bagi manusia.  
Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan, menandakan bahwa 
perusahaan tidak serius dalam pertanggungjawaban lingkungan. Sari, et 
al. (2018) menyatakan bahwa environmental disclosure merupakan 
cerminan keseriusan perusahaan dalam menangani permasalah 
lingkungan, namun kenyataannya banyak perusahaan di Indonesia yang 
masih belum melakukan dengan baik pengungkapan tersebut. 
Pentingnya pengungkapan informasi terkait dengan dampak dari 
kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan, serta 
dukungan peraturan yang ada seharusnya dapat mendorong perusahaan 
di Indoneia melakukan environmental disclosure.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi environmental disclosure masih menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Berbagai faktor yang mempengaruhi environmental 
disclosure menunjukkan pengaruh yang bervariasi, maka menjadi daya 
tarik untuk dilakukan penelitian dengan memahami beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi pengungkapan environmental disclosure 
dalam suatu perusahaan, diantaranya media coverage, audit �irm type, 
dan proporsi dewan komisaris independen.  
Media coverage atau liputan media merupakan suatu sarana informasi 
pemberitaan mengenai tanggung jawab perusahaan terkait dengan isu-
isu lingkungan. Hal ini mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam 
mengungkapkan informasi seputar lingkungannya Aulia & Agustina 
(2018). Hasil penelitian dari Indri Adinda Asha, et al. (2023), Amelia & 
Trisnaningsih (2021) dan  Lady Junita & Yulianto (2018) menemukan 
bahwa media coverage berpengaruh positif terhadap environmental 
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disclosure. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Annisa & Ermaya 
(2022) dan Zakaria, et al. (2023) yang menyatakan bahwa media coverage 
tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. 
Audit �irm type merupakan jenis Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
digunakan perusahaan sebagai auditor eksternal. Kantor Akuntan Publik 
dibagi menjadi KAP big four dan KAP non big four. Pemilihan KAP big four 
diharapkan dapat memastikan bahwa informasi yang disajikan oleh 
perusahaan baik itu informasi keuangan atau informasi non-keuangan 
yang disajikan lebih berkualitas. KAP big four akan mendorong 
perusahaan klien untuk mengungkapkan informasi lebih banyak lagi, 
termasuk informasi lingkungan. Penelitian Indah Fajarini Sri & 
Mochamad Arief (2018), Ofoegbu, et al. (2018) , Itan & Jessy (2021), dan 
Alqatameen, et al. (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara audit �irm type dengan environmental disclosure. Namun hal ini 
tidak sejalan berdasarkan penelitian dari Fajarini S.W. & Triasih (2020) , 
Husaini & Trinesia (2020), dan Dibia & Chika Onwuchekwa (2015) 
menyatakan bahwa audit �irm type tidak berpengaruh terhadap 
environmental disclosure.  
Komisaris independen adalah individu yang tidak memiliki keterkaitan 
atau hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pihak-pihak internal 
perusahaan, seperti pemegang saham pengendali, anggota direksi, dan 
dewan komisaris lainnya. Mereka juga tidak memiliki hubungan a�iliasi 
dengan perusahaan itu sendiri (Wardani & Haryani, 2019). Pada 
penelitian dari  Aliyu (2019), Pawitradewi & Wirakusuma (2020) dan 
Juniartha & Dewi (2019) menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen berpengaruh positif signi�ikan terhadap environmental 
disclosure. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Suprapti, et al. (2019) , 
Kurniawan (2019) dan Amelia & Trisnaningsih (2021) menyatakan 
bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan lingkungan. Sedangkan penelitian dari Kilincarslan, et al. 
(2020) menunjukkan bahwa dewan komisaris indepeneden 
berpengaruh negatif terhadap environmental disclosure.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 
environmental disclosure, dapat disimpulkan masih ada perbedaan hasil 
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penelitian variabel media coverage, audit �irm type, dan proporsi dewan 
komisaris independen karena masih menunjukkan hasil yang 
inkonsisten maka menimbulkan research gap. Adanya research gap dalam 
penelitian terdahulu mengundang daya tarik peneliti untuk mencari tahu 
kejelasan mengenai faktor yang mempengaruhi environmental disclosure, 
sehingga masih terdapat variabel moderasi untuk memperjelas 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian 
ini menghadirkan variabel moderasi yakni kinerja lingkungan. Pemilihan 
kinerja lingkungan dengan maksud sebagai variabel moderasi dalam 
penelitian ini karena diasumsikan bahwa bisnis yang dijalankan dengan 
kinerja lingkungan yang baik membuat perusahaan lebih mampu dalam 
meningkatkan enviromental disclosure.  
Kinerja lingkungan dilihat dari peringkat PROPER Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang didapatkan perusahaan 
menandakan bahwa perusahaan berkomitmen terhadap kelestarian 
lingkungan. Melalui kinerja perusahaan yang baik perusahaan dapat 
memperoleh legitimasi yang baik dari masyarakat terkait tanggung 
jawabnya terhadap lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan dengan 
praktik kinerja lingkungan yang baik akan mendorong pembuatan 
keputusan perusahaan untuk tidak ragu dalam menggunakan sumber 
daya keuangan perusahaan dalam membiayai penyampaian kinerja 
lingkungan tersebut kepada publik, karena kebijakan lingkungan yang 
baik sehingga diharapkan akan mempermudah perusahaan melakukan 
environmental disclosure dengan lebih banyak pula. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) serta menjadi peserta Program 
Penilaian Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) 
dalam rentang waktu 2020-2022. Pemilihan perusahaan ini sebagai 
populasi disebabkan karena aktivitas perusahan tersebut memiliki 
tenaga kerja yang besar, banyak menggunakan bahan baku yang berasal 
dari sumber daya alam yang memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya 
pencemaran dan perusakan lingkungan sehingga menghasilkan limbah 
jika tidak melakukan pengelolaan yang baik. Sebab itu, perusahaan 
dinilai diharuskan lebih banyak dalam menyampaikan hubungan mereka 
dengan lingkungan sehingga perusahaan mampu melakukan 
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environmental disclosure. Selain itu, sebagian perusahaan di BEI adalah 
perusahaan non-keuangan, sehingga menjadikan perusahaan tersebut 
sebagai sampel sesuai untuk mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 

Teori dan Pengambangan Hipotesis 

Dalam perspektif teori legitimasi menyatakan bahwa, legitimasi suatu 
perusahaan dapat diperoleh melalui berbagai tindakan, termasuk 
mengkomunikasikan informasi yang relevan kepada pemangku 
kepentingan (Rupley et al., 2012). Teori legitimasi digunakan untuk 
merinci mengapa perusahaan dengan sukarela membeberkan informasi 
lingkungan, bertujuan untuk memberikan legitimasi pada aktivitas 
mereka dan menunjukkan bahwa perusahaan telah bertanggung jawab 
secara sosial. Hasil penelitian dari Indri Adinda Asha, et al. (2023) , 
Richard & Wijaya (2022), Solikhah & Maulina (2021), dan Lady Junita & 
Yulianto (2018) ditemukan bahwa media coverage berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure. Indri Adinda Asha, et al. (2023) 
menjelaskan bahwa perusahaan berusaha mempersempit 
kesalahpahaman dengan bukti nyata melalui pengungkapan lingkungan. 
Semakin banyak liputan media yang menampilkan perusahaan, semakin 
luas informasi tentang upaya lingkungan yang dilakukannya. Tujuannya 
adalah untuk mencegah terbentuknya stigma negatif dari masyarakat 
berdasarkan pemberitaan media. 
H1: Media coverage berpengaruh positif terhadap environmental 
disclosure 
Audit �irm type merupakan jenis Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
digunakan perusahaan sebagai auditor eksternal. Kantor Akuntan Publik 
dibagi menjadi KAP big four dan KAP non big four. Perusahaan yang 
menggunakan KAP big four akan lebih dipercaya karena dianggap lebih 
berkualitas. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa perusahaan dalam menjalankan aktivitas tidak hanya untuk 
kepentingan pribadi namun untuk memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya. 
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Hasil penelitian Indah Fajarini Sri & Mochamad Arief (2018) , Putri & 
Wahyuningrum (2021) dan Alqatameen, et al. (2020) yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara audit �irm type dengan 
Environmental disclosure. Penelitian dari Putri & Wahyuningrum (2021) 
mengungkapkan semakin unggul kinerja kantor akuntan publik, maka 
tingkat kepercayaan terhadap laporan perusahaan akan meningkat. 
Tujuan dari hal ini adalah untuk memperkuat keyakinan masyarakat, 
karena laporan perusahaan yang dihasilkan mematuhi standar yang 
berlaku. Auditor independen dari KAP big four akan mendorong 
perusahaan untuk mengungkap informasi terkait lingkungan, sebagai 
bagian dari upaya untuk memberikan pertanggungjawaban kepada 
pemangku kepentingan. 
H2: Audit �irm type berpengaruh positif terhadap environmental 
disclosure 
Komisaris independen adalah individu yang tidak memiliki keterkaitan 
atau hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pihak-pihak internal 
perusahaan, seperti pemegang saham pengendali, anggota direksi, dan 
dewan komisaris lainnya. Mereka juga tidak memiliki hubungan a�iliasi 
dengan perusahaan itu sendiri (Wardani & Haryani, 2019). Teori 
stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan mengutamakan pada 
akuntabilitas dan hak pemangku kepentingan dalam mendapatkan 
informasi, baik mengenai informasi keuangan maupun non-keuangan 
untuk menilai keberlanjutan perusahaan (Kurniawan, 2019). Dalam hal 
ini, proporsi dewan komisaris independen akan meningkatkan 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi dan kegiatannya untuk 
mendorong dukungan stakeholder, salah satunya mengungkapkan 
environmental disclosure. 
Pada penelitian dari  Aliyu (2019), Pawitradewi & Wirakusuma (2020) 
dan Juniartha & Dewi (2019) menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen berpengaruh positif signi�ikan terhadap environmental 
disclosure. Wardani & Haryani (2019) menyatakan dengan adanya 
peningkatan jumlah komisaris independen, pengawasan yang dilakukan 
menjadi lebih baik dan objektif, yang pada gilirannya berdampak pada 
pengungkapan lingkungan yang lebih luas. 
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H3: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif 
terhadap environmental disclosure 
Media coverage atau liputan media merupakan suatu sarana informasi 
pemberitaan mengenai tanggung jawab perusahaan terkait dengan isu-
isu lingkungan. Hasil penelitian dari Indri Adinda Asha, et al. (2023), Lady 
Junita & Yulianto (2018) ditemukan bahwa media coverage berpengaruh 
positif terhadap environmental disclosure. Namun hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian Annisa & Ermaya (2022) dan Zakaria, et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa media coverage tidak berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. Penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil, 
maka peneliti menduga kinerja lingkungan dapat dijadikan variabel 
moderasi yang dapat memperkuat pengaruh media coverage terhadap 
environmental disclosure. 
Dalam perspektif teori legitimasi menyatakan bahwa legitimasi suatu 
perusahaan dapat diperoleh melalui berbagai tindakan, termasuk 
mengkomunikasikan informasi yang relevan kepada pemangku 
kepentingan (Rupley et al., 2012). Perusahaan dengan kinerja lingkungan 
yang tinggi akan lebih produktif dalam mengungkapkan environmental 
disclosure dan mengambil langkah-langkah untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan sebagai respon terhadap media coverage. 
Sebaliknya jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang buruk 
cenderung menghadapi tekanan yang lebih besar dari liputan media 
untuk melakukan pengungkapan lingkungan. Perusahaan akan 
mendapatkan citra baik dari masyarakat sehingga perusahaan akan 
semakin terpacu mengungkapkan environmental disclosure. 
H4: Kinerja lingkungan memperkuat pengaruh media coverage 
terhadap environmental disclosure 
Audit �irm type merupakan jenis Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
digunakan perusahaan sebagai auditor eksternal. Hasil penelitian dari 
Putri & Wahyuningrum (2021), Itan & Jessy (2021), Indah Fajarini Sri & 
Mochamad Arief (2018), dan Alqatameen, et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Audit �irm type 
dengan environmental disclosure. Namun, penelitian tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian dari Fajarini S.W. & Triasih (2020) yang 
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menyatakan bahwa audit �irm type tidak berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. Penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil, 
maka peneliti menduga kinerja lingkungan dapat dijadikan variabel 
moderasi yang dapat memperkuat pengaruh media coverage terhadap 
environmental disclosure. 
Teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas tidak hanya untuk kepentingan pribadi namun 
untuk memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Keputusan perusahaan 
memilih KAP yang berkualitas akan berpengaruh terhadap kredibilitas 
perusahaan (Putri & Wahyuningrum, 2021). Dengan mencapai peringkat 
PROPER yang tinggi, perusahaan menunjukkan ketaatan yang baik 
terhadap peraturan yang berlaku dan kesadaran terhadap isu 
lingkungan. Hal tersebut diikuti dengan peran auditor independen dari 
KAP Big four yang memiliki reputasi tinggi, sehingga dapat meningkatkan 
tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan dengan melaporkan 
environmental disclosure. 
H5: Kinerja lingkungan memperkuat pengaruh audit �irm type 
terhadap environmental disclosure 
 
Para komisaris independen pada dasarnya memegang peran krusial 
dalam meningkatkan citra perusahaan dan bertugas mengawasi serta 
memastikan bahwa manajemen perusahaan dijalankan dengan baik. 
Pada penelitian dari  Aliyu (2019), Pawitradewi & Wirakusuma (2020) 
dan Juniartha & Dewi (2019) menyatakan bahwa dewan komisaris 
independen berpengaruh positif signi�ikan terhadap environmental 
disclosure.  Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang baik, 
maka akan memberikan motivasi perusahaan dalam merealisasikan 
pengungkapan informasi terkait lingkungan. Hal tersebut diikuti dengan 
peran dewan komisaris independen sebagai perwakilan dari stakeholder, 
sehingga dapat menciptakan kebijakan yang netral dan melakukan 
pengawasan yang lebik baik sehingga dapat menunjukkan 
tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan.  
H6: Kinerja lingkungan memperkuat pengaruh proporsi dewan 
komisaris independen terhadap environmental disclosure 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan hypothesis testing study (pengujian hipotesis), yang 

dirancang untuk menguji pengaruh antar variabel yang diajukan dalam 

hipotesis penelitian (Wahyudin, 2015). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data sekunder yang diambil dari laporan 

tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (suistainaility report), 

website perusahaan terkait dan berita yang 

dipublikasikan secara online.Populasi pada penelitian ini meliputi 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020 – 2022 dengan total sebanyak 608 perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling dengan 

sampel terpilih sebanyak 108 unit analisis dari 36 perusahaan. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 

deskriptif, dan analisis statistik inferensial dengan cara uji asumsi klasik, 

uji hipotesis dan uji koe�isien determinasi. 

 

Tabel 5. 2 Operasional Variabel 
Variabel Singk

atan 

Metode pengukuran Referensi 

Environmental 

Disclosure (Y) 

ED 𝐸𝐸𝐷𝐷 = 
 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑚𝑚𝑇𝑇𝑝𝑝𝑚𝑚 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑑𝑑𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇𝑝𝑝
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑚𝑚𝑇𝑇𝑝𝑝𝑚𝑚 𝑦𝑦𝑇𝑇𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑠𝑠𝑝𝑝ℎ𝑇𝑇𝑠𝑠𝑝𝑝𝑠𝑠𝑝𝑝𝑦𝑦𝑇𝑇 𝑑𝑑𝑚𝑚𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇𝑝𝑝𝑠𝑠𝑇𝑇𝑝𝑝

 𝑥𝑥 100% 

(Re�ianti & 

Febrianty, 

2023) 

Media 

Coverage (X1) 

MC Coef�icient Janis-Fadner 

* (𝑆𝑆
2−𝑆𝑆𝑒𝑒)
𝑇𝑇²

  jika e > c 

** (𝑆𝑆𝑒𝑒−𝑒𝑒
2)

𝑇𝑇²
  jika c > e  

*** 0 jika e = c 

(Solikhah & 

Winarsih, 

2016) 
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Variabel Singk

atan 

Metode pengukuran Referensi 

Audit Firm 

Type (X2) 

AFT 1 = Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big four 

0 = Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big four 

 

(Putri & 

Wahyuning

rum, 2021) 

Proporsi 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

(X3) 

PDKI PDKI =
Total Komisaris Independen

Total anggota dewan komisaris
 x 100% (Juniartha 

& Dewi, 

2019) 

Kinerja 

Lingkungan (Z) 

KL Peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan. 

Kriteria yang ditetapkan KLH adalah sebagai 

berikut: 

Emas dengan skor 5 (sangat baik sekali) 

Hijau dengan skor 4 (sangat baik) 

Biru dengan skor 3 (baik) 

Merah dengan skor 2 (buruk) 

Hitam dengan skor 1 (sangat buruk) 

(Purwanto 

& Nugroho, 

2020) 

 

Sumber: data yang diolah peneliti,2024 

Hasil 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
statistik deskriptif, dan analisis statistik inferensial dengan cara uji 
asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koe�isien determinasi. Analisis 
statistik deskriptif menggambarkan nilai yang dapat dilihat dari nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi (Ghozali, 
2021). Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
 
Tabel 5. 3 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Sumber: data sekunder yang diolah oleh peneliti, 2024 
Berdasarkan analisis statistic deskriptif, maka dapat diketahui bahwa 
jumlah data sampel sebesa 108 sampel penelitian yang terbagi dalam 3 
tahun periode yaitu 2020 hingga 2022. Standar deviasi masing-masing 
variabel telah menunjukkan hasil yang lebih kecil dari nilai mean, 
sehingga memiliki persebaran data yang tidak memiliki rentang 
bervariasi dan telah berdistribusi normal. 
Uji asumsi klasik diperlukan untuk memenuhi persyaratan melakukan uji 
regresi berganda. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar hasil pengujian 
memenuhi standar Best Linear Unbiased dan Estimator (BLUE) sehingga 
asumsi hipotesis dapat diterima dan dinyatakan valid. Uji normalitas 
One-Sample K-S mendapatkan hasil sebesar 0,061 (0,061 > 0,05) sehingga 
data berdistrubis normal. Uji multikolinearitas didapatkan hasil nilai VIF 
< 10 dan nilai Tolerance > 0,1 sehingga menunjukkan data tidak terdapat 
multikoliniearitas. Uji autokorelasi run test mendapatkan hasil sebesar 
0,082 (0,082 > 0,05) sehingga model regresi penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 
mendapatkan hasil signi�ikansi > 0,05 menunjukkan variabel tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi syarat untuk 
dijadikan dasar pengambilan hipotesis. Hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Model regresi moderasi penelitian 
ini dinyatakan dengan persamaan berikut:  
Y= 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1 + 𝛽𝛽2𝑋𝑋2 + 𝛽𝛽3𝑋𝑋3 + ε…………………………………………………….…..(1) 
Y= 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1 + 𝛽𝛽2𝑋𝑋2 + 𝛽𝛽3𝑋𝑋3 + 𝛽𝛽4𝑍𝑍 + (𝛽𝛽5𝑋𝑋1 ∗ 𝑍𝑍) +( 𝛽𝛽6𝑋𝑋2 ∗ 𝑍𝑍) +( 𝛽𝛽7𝑋𝑋3 ∗ 
𝑍𝑍) + ε.……………………………………………………………….……………………..………(2)  
Keterangan:  

MD 108 -1.00 1.00 0.5761 0.49507 
AFT 108 0.00 1.00 0.8241 0.38253 
PDKI 108 0.25 0.83 0.4445 0.12874 
ED 108 0.06 1.00 0.5042 0.25995 
KL 108 2.00 5.00 3.5000 0.75505 
Valid N 
(listwise) 

108     
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Y : Environmental disclosure  
𝛼𝛼 : Konstanta  
𝛽𝛽 : Koe�isien Regresi dari setiap Variabel  
𝑋𝑋1 : Media coverage 
𝑋𝑋2 ∶ Audit �irm type 
𝑋𝑋3 ∶ Proporsi dewan komisaris independen 
Z : Kinerja lingkungan  
X1*Z : Nilai perkalian antara media coverage dan kinerja lingkungan 
X2*Z : Nilai perkalian antara Audit �irm type dan kinerja lingkungan 
X3*Z : Nilai perkalian antara proporsi dewan komisaris independen 

dan kinerja lingkungan 
ε : Standard error  
Bagian merupakan hasil uji penelitian disajikan seperti tabel 3 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. 4 Hasil Uji Penelitian 

Hipotesis Hasil Keputusan 

H1: Media coverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap environmental 

disclosure 

Koefisien: 0.543 

Sig:0.027 

Diterima 

H2: Audit firm type berpengaruh positif 

signifikan terhadap environmental 

disclosure 

Koefisien: 0.023 

Sig: 0.930 

Ditolak 

H3: Proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap environmental 

disclosure 

Koefisien: -1.573 

Sig: 0.009 

Ditolak 

H4: Kinerja lingkungan memoderasi 

dengan memperkuat pengaruh media 

coverage terhadap environmental 

disclosure 

Koefisien: -0.131 

Sig: 0.074 

Ditolak 
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Hipotesis Hasil Keputusan 

H5: Kinerja lingkungan memoderasi 

dengan memperkuat pengaruh audit 

firm type terhadap   environmental 

disclosure 

Koefisien: 0.017 

Sig:0.839 

Ditolak 

H6: Kinerja lingkungan memoderasi 

dengan memperkuat pengaruh proporsi 

dewan komisaris independen terhadap   

environmental disclosure 

Koefisien: 0.346 

Sig: 0.046 

Ditolak 

Sumber: data yang diolah oleh peneliti, 2024 

Pengaruh Media Coverage terhadap Environmental Disclosure 

Hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 5 menunjukkan media 
coverage berpengaruh positif terhadap environmental disclosure karena 
nilai signi�ikansi 0,026 (sig < 0,05) dengan nilai koe�isien regresi sebesar 
0,546 artinya menunjukkan arah pengaruh positif sehingga hipotesis 
pertama (H1) diterima. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa semakin besar media coverage akan meningkatkan 
environmental disclosure. Semakin banyak media coverage yang 
menampilkan perusahaan, semakin luas informasi tentang upaya 
lingkungan yang dilakukannya. Tujuannya adalah untuk mencegah 
terbentuknya stigma negatif dari masyarakat berdasarkan pemberitaan 
media. 
Hipotesis pertama pada penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi. 
Environmental disclosure yang dilakukan perusahaan, salah satunya 
melalui media coverage yang merupakan media komunikasi antara 
masyarakat dan perusahaan agar mendapatkan legitimasi atas aktivitas 
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Indri 
Adinda Asha, et al. (2023) , Solikhah & Maulina (2021), Solikhah & 
Subowo (2020), dan Lady Junita & Yulianto (2018) yang menunjukkan 
bahwa media coverage berpengaruh positif terhadap environmental 
disclosure. Media coverage memiliki kekuatan untuk membentuk opini 
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publik terhadap suatu perusahaan, sehingga perusahaan berupaya 
menjaga reputasinya agar selalu terlihat positif (Suryani et al., 2020). 

Pengaruh Audit Firm Type terhadap Environmental Disclosure   

Hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 5 menunjukkan bahwa audit 
�irm type tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure karena 
nilai signi�ikansi 0,945 (sig>0,05) dengan nilai koe�isien regresi sebesar 
0,019 artinya menunjukkan arah pengaruh positif sehingga hipotesis 
kedua ditolak. Maka, dapat diartikan bahwa audit suatu perusahaan tidak 
mempengaruhi tingkat environmental disclosure. Hal ini berarti bahwa 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four belum tentu memiliki 
skor pengungkapan lingkungan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak menggunakan jasa audit dari KAP big four. 
Hasil penelitian ini ditolak sehingga tidak sejalan dengan teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa laporan yang diterbitkan harus 
sesuai dengan kemampuan perusahaan, relevan, andal, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Perusahaan tidak selalu memberikan 
kepedulian dan tanggung jawab terhadap stakeholder maupun 
masyarakat dan hanya berfokus dalam meningkatkan pro�it bagi 
perusahaan. Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan telah 
bera�iliasi dengan kantor akuntan publik yang memiliki reputasi berskala 
internasional namun perusahaan tetap belum melaksanakan 
pengungkapan lingkungan dengan baik. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian dari Fajarini S.W. & Triasih (2020) yang menyatakan 
bahwa audit �irm type tidak berpengaruh terhadap environmental 
disclosure. Tidak efektifnya ukuran KAP terhadap luasnya pengungkapan 
laporan tahunan disebabkan oleh kurangnya perhatian para pengguna 
informasi keuangan. Perusahaan yang menggunakan kantor akuntan 
publik yang besar, laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan 
mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga luasnya 
pengungkapan sukarela dinilai tidak terlalu mempengaruhi keputusan 
investor atau kreditor.  
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Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap 
Environmental Disclosure   

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa proporsi 
dewan komiasris independen memiliki pengaruh positif terhadap 
environmental disclosure. Namun, hasil uji penelitian menunjukkan 
bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 
terhadap environmental disclosure karena nilai signi�ikansi 0,010 
(sig<0,05) dengan nilai koe�isien regresi sebesar -1,603 artinya 
menunjukkan arah pengaruh negatif signi�ikan sehingga hipotesis ketiga 
ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung teori stakeholder, dimana 
jumlah dewan komisaris independen yang besar cenderung memiliki 
banyak ide, pengalaman, dan interaksi antar dewan direksi yang 
menguatkan proses manajemen perusahaan. Hal tersebut tidak dapat 
dibuktikan dalam penelitian ini karena keberadaan mereka tidak cukup 
kuat dalam pengambilan keputusan. Proporsi komisaris independen 
yang semakin besar akan mempersulit koordinasi sehingga 
menyebabkan proses pengendalian manajemen tidak e�isien dalam 
melakukan penyusunan pengungkapan lingkungan. Komisaris 
independen hanya berfungsi sebagai penasihat dan tidak langsung 
terlibat dalam operasional perusahaan. Arah dan perkembangan 
perusahaan ditentukan oleh manajemen internal atau direksi. Selain itu, 
perubahan proporsi komisaris independen setiap tahunnya tidak 
menjamin peningkatan dalam pengungkapan informasi lingkungan 
(Widyastuti & Prihatni, 2022). 

Kinerja Lingkungan Memoderasi Pengaruh Media Coverage 
terhadap Environmental Disclosure 

Hasil penelitian menggunakan metode MRA dengan cara uji interaksi ini 
mendapatkan hasil bahwa variabel interaksi antara kinerja lingkungan 
dengan media coverage menunjukkan taraf signi�ikansi yang melebihi 
batas toleransi kesalahan yaitu sebesar 0,073 lebih besar daripada 0,05. 
Kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat 
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maupun memperlemah pengaruh antara media coverage terhadap 
environmental disclosure.  
Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori legitimasi. Perusahaan 
menganggap bahwa media coverage hanya meliput isu-isu yang 
mendapat perhatian publik, dampaknya terhadap masyarakat, dan 
kontroversi yang melibatkan perusahaan. Pengungkapan lingkungan 
perusahaan yang diinformasikan melalui laporan berkelanjutan atau 
laporan tahunan tidak selalu menjadi sumber berita utama bagi media. 
Kinerja lingkungan yang baik telah menunjukkan perusahaan telah 
menunjukkan bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan, sehingga 
manajemen perusahaan berpendapat bahwa kinerja lingkungan telah 
menambah citra perusahaan, sehingga tidak perlu mengungkapkan 
environmental dislccosure. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja lingkungan tidak dapat memperkuat 
atau memperlemah pengaruh media coverage terhadap pengungkapan 
emisi karbon. 

Kinerja Lingkungan Memoderasi Pengaruh Audit Firm Type 
terhadap Environmental Disclosure 

Hasil penelitian menggunakan metode MRA dengan cara uji interaksi ini 
mendapatkan hasil bahwa variabel interaksi antara kinerja lingkungan 
dengan audit �irm type menunjukkan taraf signi�ikansi yang melebihi 
batas toleransi kesalahan yaitu sebesar 0,835 lebih besar daripada 0,05. 
Kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi dengan memperkuat 
maupun memperlemah pengaruh antara audit �irm type terhadap 
environmental disclosure.  
Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori stakeholder. Kantor Akuntan 
Publik big four dinilai sudah memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 
sehingga tidak berpengaruh terhadap keputusan investor maupun para 
stakeholder, yang mana perusahaan pengungkapan lingkungan yang 
masih bersifat sukarela membuat perusahaan tidak begitu perlu 
mengungkapkannya. Biaya yang digunakan untuk menggunakan jasa 
KAP big four juga cukup besar, sehingga environmental disclosure hanya 
dianggap sebagai beban. Selain itu manajemen beranggapan bahwa 
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kinerja lingkungan yang baik dari peringkat PROPER telah menambah 
citra perusahaan dimata pemangku kepentingan tanpa harus melakukan 
environmental disclosure.  

Kinerja Lingkungan Memoderasi Pengaruh Proporsi Dewan 
Komisaris Independen terhadap Environmental Disclosure 

Hasil penelitian menggunakan metode MRA dengan cara uji interaksi ini 
mendapatkan hasil bahwa variabel interaksi antara kinerja lingkungan 
dengan proporsi dewan komisaris indepenen menunjukkan taraf 
signi�ikansi yang melebihi batas toleransi kesalahan yaitu sebesar 0,045 
lebih kecil daripada 0,05. Kinerja lingkungan mampu memoderasi 
dengan memperlemah pengaruh antara proporsi dewan komisaris 
indepenen terhadap environmental disclosure. Hal ini dikarenakan pada 
hipotesis ketiga menunjukkan pengaruh negatif antara proporsi dewan 
komisaris independen terhadap environmental disclosure. 
Teori stakeholder menjelaskan bahwa untuk menjaga citra perusahaan 
yang baik dimata para stakeholder dan mempertahankan bantuan dari 
stakeholder dalam memberikan modal kepada perusahan di masa yang 
akan datang dengan melakukan pengungkapan lingkungan. Kinerja 
lingkungan yang baik mencerminkan besarnya kepedulian perusahaan 
terhadap kondisi lingkungan sekitar. Dalam hal ini, semakin baik kinerja 
lingkungan pada perusahaan, akan mendorong perusahaan 
melaksanakan environmental disclosure dengan lebih luas, dikarenakan 
komisaris independen akan membawa perusahaan dalam tata kelola 
perusahaan yang baik. Adanya dewan komisaris independen akan 
memberikan arah dan kebijakan yang lebih efektif terkait isu masalah 
lingkungan terutama environmental disclosure. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media coverage berpengaruh 
positif terhadap environmental disclosure, audit �irm type tidak 
berpengaruh terhadap environmental disclosure, sedangkan proporsi 
dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
environmental disclosure. Kinerja lingkungan memperlemah pengaruh 
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proporsi dewan komisaris independen terhadap environmental 
disclosure. Namun, kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh dalam 
memoderasi media coverage dan audit �irm type terhadap environmental 
disclosure. 
Saran untuk perusahaan diharapkan agar pihak manajemen harus 
mampu membuat masyarakat percaya kepada perusahaan melalui media 
coverage, karena semakin besar liputan media maka pandangan 
masyarakat semakin besar. Perusahaan dapat meningkatkan pelaporan 
informasi lingkungan. Pihak manajemen perusahaan dihimbau 
melakukan upaya menunjukkan kemampuannya dalam menjalankan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan PROPER sehingga sampel penelitian 
terbatas. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran kinerja 
lingkungan yang lain, misalnya menggunakan empat item indikator 
kinerja lingkungan yang merujuk pada penelitian Ifada & Saleh (2022). 
Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang mampu 
menjelaskan perubahan environmental disclosure perusahaan, seperti 
ukuran perusahaan. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan, semakin 
besar pula dampak lingkungannya. Hal ini akan menarik perhatian lebih 
dari masyarakat, sehingga perusahaan tersebut akan melakukan lebih 
banyak pengungkapan terkait lingkungan sebagai bentuk tanggung 
jawab kepada publik. 
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